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INTISARI

Budaya menjadi warisan leluhur yang telah ada sejak zaman kerajaan,
namun seiring berjalannya waktu dan kemajuan pendidikan, keberadaannya mulai
ditinggalkan. Mengenai itu, film Tarung Sarung mengangkat isu kehidupan sosial
budaya dalam negeri agar tidak hilang tergerus oleh waktu. Di kalangan
masyarakat Bugis, khususnya Sulawesi Selatan sendiri tarung sarung merupakan
tradisi yang telah melekat dan terbilang ekstrim. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui representasi nilai budaya Bugis Makassar yang terdapat pada
film Tarung Sarung.

Pendekatan penelitian menggunakan deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan pemikiran Stuart Hall tentang representasi, identitas sosial dan
identitas kultural sebagai pijakan analisis. Representasi nilai. budaya Bugis
Makassar ini dibedah menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce yang
membagi tanda menjadi trikotomi pertama, kedua, dan ketiga untuk mengetahui
relasi antara representamen dengan objek yang menjadi interpretan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya nilai-nilai budaya Bugis
Makassar yang kental tergambar dalam film Tarung Sarung terdapat pada
identitas kultural (1) sigajang laleng lipa, (2) uang panai, (3) tarian paraga’, (4)
mappalette bola, (5) kue barongko pisang. ldentitas kultural menimbulkan
identitas sosial yang melahirkan tindakan masyarakat yang sama berupa sikap
sipakalebbi menjadi bagian dari kesopan santunan, keyakinan, nilai siri, gotong
royong bagian dari solidaritas sosial, dan adanya emosional berupa amarah,
senang serta empati. Dominan penggambaran orang Bugis Makassar sebagai
sosok pemberani yang menjadikan nilai siri sebagai prinsip dasar tertanam dalam
jiwa. Nilai-nilai budaya menjadi situs bersejarah yang eksistensinya masih
dipertahankan hingga saat ini. Keberadaan budaya memiliki ciri khas dan makna
masing-masing tergantung perannya berkembang di daerah tersebut. Nilai-nilai
budaya yang berkaitan dengan objek bersejarah harus tetap dilestarikan karena
merupakan aset budaya yang tak ternilai sebagai identitas kultural, dan aktivitas
perilaku masyarakat sebagai identitas sosialnya. Film menjadi peran penting untuk
melahirkan konstruksi ragam budaya sebagai pengingat dan pemertahan nilai
budaya lokal.

Kata kunci: Nilai budaya, Film Tarung Sarung, Budaya Bugis, Identitas Sosial.
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ABSTRACT

Culture is an ancestral heritage that has existed since the days of the
kingdom, however over time and the progress of education, its existence is
starting to be abandoned. Related to that issue, the film Tarung Sarong has raised
the issue of socio-cultural life in the country so that it is not subside by time.
Among the Bugis people, especially South Sulawesi, the sarong fighting itself is a
tradition that has been attached and is considered extreme. The purpose of this
study was to determine the representation of Bugis Makassar cultural values
contained in the film of Tarung Sarong.

The research approach used descriptive qualitative, using Stuart Hall
thoughts on representation, social identity and cultural identity as the basis of the
analysis. This representation of Bugis Makassar cultural value was elaborated
using Charles Sanders Peirce's semiotics which divides the sign into the first,
second, and third trichotomy to determine .the relationship between the
representative and the object that becomes the interpreter.

The results of this study indicate that Bugis Makassar cultural value is
strongly depicted in the Tarung Sarong film contained in the cultural identity of
(1) sigajang laleng lipa, (2) money panai, (3) paraga’ dance, (4) mappalette bola,
( 5) barongko cake. Cultural identity gives rise to social identity that gives birth to
the same community actions in the form of sipakalebbi attitudes that are part of
politeness, belief, siri values, mutual cooperation is part of social solidarity, and
emotional presence in the form of anger, joy and. empathy. The dominant
depiction of the Makassar Bugis as a brave figure who makes the value of siri* as
a basic principle is embedded in the soul. Cultural values become historical sites
whose existence is still maintained until today. The existence of culture has its
own characteristics and meaning depending on the role it develops in the area.
Cultural values related to historical objects must be preserved for the reason that
it is'such an invaluable cultural assets as cultural identities, and the community
behavior activity as social identities. Film plays such an essential role in creating
the construction of cultural diversity as a reminder and preservation of local
cultural values.

Keywords: Cultural values, Tarung Sarong Film, Bugis Culture, Social Identity.
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